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Dinkes Yogya
Selidiki Vektor

Malaria

Penyakit malaria tidak akan menu-
lar jika tidak ada vektor.

YOGYAKARTA — Dinas Kesehatan
(Dinkes) Kota Yogyakarta langsung berge-
rak untuk menindaklanjuti laporan temu-
an satu pasien terindikasi malaria di Ke-
camatan Jetis, Dinkes meminta Balai Besar
Teknik Kesehatan Lingkungan (BBTKL)
Yogyakarta untuk menyelidiki vektor
pembawa parasit penyakit tersebut

“Untuk mengetahui apakah ada nya-
muk yang bisa menyebarkan malaria di
lingkungan itu atau tidak,” kata Kepala
Bidang Pengendalian Penyakit dan Penye-
hatan Lingkungan Dinkes Yogyakarta Ci-
traningsih, Selasa (11/11). Ta mengatakan,
vektor pembawa malaria adalah nyamuk

anopheles yang biasanya hidup di air kotor -

dan tempat yang gelap.

Citraningsih mengatakan, nyamuk
anopheles itu biasanya menggigit pada
malam hari. Menurut dia, nyamul tersebut
memiliki sekitar 400 spesies, tetapi hanya
30-40 di antaranya yang mampu menye-
barkan parasit malaria. Karena itu, untuk
penyelidikan vektornya, ia mengatakan,
harus di n sesuai sifat ny le.

Kota Yogyakarta, menurut Citraning-
sih, sudah menerima sertifikat dari Ke-
menterian Kesehatan Republik Indonesia
sebagai wilayah yang bebas dari penyakit
malaria pada April 2014, Dalam sepuluh

“tahunterakhin, menurut dia, sudah tidak
ada temuan kasus malaria di kota ini, “Na-
mun, tiba-tiba muncul laporan temuan
penyakit tersebut dari salah satu keca-
matan, Sehingga, perlu dilakukan langkah
antisipasi secara cepat,” kata dia.

Selain penyelidikan vektor, petugas
dari Dinkes Yogyakarta menelusuri riwa-
yal perjalanan pasien. Citraningsih me-
" ngatakan, pasien bisa saja digigit nyamuk
- saat berada di luar kota. Menurut dia, ada
beberapa wilayah yang belum bebas ma-

" laria, seperti Kabupaten Kulonprogo dan
Purwarejo. “Apalagi, masa inkubasi pe-
nyalkit ini cukup lama sekitar tiga pekan,

" ujar dia.

Sebagai upaya antisipasi penularan pe-

-nyakit malaria, Citraningsih mengatakan,

[

petugas sudah mengimbau masyarakat di
Kecamatan Jetis untuk memberantas sa-
rang nyamuk. Jika vektor ditemukan, me-
nurut dia, penyakit tersebut akan mudah
menular. Namun apabila tidak ada vek-
tornya, ia mengatakan, malaria tidak akan
menular. Gejala penyakit malaria adalah
demam disertai nyeri dan sakit kepala.
Namun berbeda dengan demam berdarah,
demam pada penyakit malaria tidak
terjadi secara mendadak.

Sementara itu, Dinkes Kabupaten Sle-
man, Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY),
mengimbau masyarakat di wilayahnya
untuk mewaspadai penyakit demam ber-
darah dengue (DBD) memasuki musim
penghujan. P

Berdasarkan data Dinkes Sleman,
hingga Oktober tahun ini suclah terjadi 432
kasus DBD. Kepala Dinkes Kabupaten
Sleman Mafilindati Nuraini mengatakan,
empat orang meninggal diduga karena
terserang penyakit DBD.

Mafilindati mengatakan, kasus DED
masih tinggi di Sleman. Meskipun, menu-
rut dia, jumlah kasus penyalkit tersebut pa-
da tahun ini mengalami penurunan diban-
dingkan sebelumnya. Karena itu, ia me-
minta masyarakat untuk terus waspada.
“Apalagi perkembangan nyamuk aedes
aegypti sangat cepat,” ujar dia di kantor
Humas Pemkab Sleman, Selasa.

Mafilindati mengatakan, ada beberapa
kecamatan di Sleman dengan kasus DED
tinggi. Yaitu, Gamping, Depok, Godean,
Miati, dan Ealasan. Sebagai upaya anti-
sipasi, ia meminta masyarakat untuk selalu
menjaga kebersihan lingkungan dan mem-
berantas sarang nyamuk. Ia juga meng-
imbau masyarakat membersihkan tempat
air dua kali dalam sepekan.

Menurut Kepala Bidang Penanggu-
langan Penyakit dan Penyehatan Linglu-
ngan (P2PL) Dinkes Sleman Novita Kris- ©
naeni, secara umum angka bebas jentik di -
Sleman masih di bawah 95 persen. Ttu
artinya, menurut dia , masih berada pada
angka di bawah standar. Ta mengatakan,
angka survei sampel baru mencapai 92
persen. Namun, menurut dia, sampel itu _
seharusnya dilakukan tidak hanya sekali, ™
“Idealnya sampel harus kontinu,” kata dia.
Wantara/ca? ed: irfan fitrat
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